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Abstract. The increasing social and cultural diversity of contemporary societies has positioned schools as 

strategic spaces for nurturing inclusive attitudes and managing the challenges of pluralism. Many schools still 

face obstacles such as limited teacher readiness, inadequate curriculum representation of diversity, and school 

cultures that are not fully supportive of inclusive practices. This study aims to analyze school strategies in 

fostering students’ inclusive dispositions in response to pluralistic challenges. The research employed a 

descriptive qualitative approach through library research, using purposive sampling to select relevant scientific 

literature. Data were analyzed using an interactive model that involved data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings indicate that participatory learning strategies, the application of Universal 

Design for Learning, and project-based learning are effective in strengthening students’ inclusive attitudes, 

empathy, and tolerance. The role of teachers as role models, the development of inclusive school culture, and 

active community involvement were identified as key supporting factors for successful inclusive education. The 

implications of this study highlight the importance of synergy between teacher professional development, 

curriculum adaptation, and school policy reinforcement to establish equitable, inclusive, and sustainable 

educational practices in pluralistic contexts. 

 

Keywords: Inclusive Education; Inclusive Learning Strategies; Pluralism in Education; School Culture; 
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Abstrak. Perkembangan masyarakat yang semakin majemuk menjadikan sekolah sebagai ruang strategis dalam 

menumbuhkan sikap inklusif dan kemampuan menghadapi pluralisme. Tantangan yang dihadapi sekolah meliputi 

keterbatasan kesiapan guru, desain kurikulum yang belum sepenuhnya merepresentasikan keberagaman, serta 

budaya sekolah yang belum sepenuhnya mendukung praktik inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi sekolah dalam menumbuhkan jiwa inklusif peserta didik dalam menghadapi tantangan pluralisme. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dengan teknik purposive sampling 

terhadap literatur ilmiah yang relevan. Data dianalisis dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran partisipatif, 

penerapan Universal Design for Learning, dan pembelajaran berbasis proyek efektif dalam memperkuat sikap 

inklusif, empati, dan toleransi peserta didik. Peran guru sebagai teladan, penguatan budaya sekolah, serta 

keterlibatan komunitas terbukti menjadi faktor pendukung utama keberhasilan inklusi. Implikasi penelitian ini 

menegaskan pentingnya sinergi antara pengembangan kompetensi guru, adaptasi kurikulum, dan penguatan 

kebijakan sekolah untuk mewujudkan praktik pendidikan yang adil, setara, dan berkelanjutan dalam konteks 

masyarakat plural. 

 

Kata kunci: Budaya Sekolah Inklusif; Pendidikan Inklusif; Pluralisme Pendidikan; Strategi Pembelajaran 

Inklusif; Toleransi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perubahan demografis dan dinamika sosial yang semakin majemuk menjadikan sekolah 

sebagai ruang sentral perjumpaan berbagai identitas agama, suku, bahasa, kemampuan, dan 

latar sosial ekonomi yang menuntut praktik pendidikan mampu menjamin akses, partisipasi, 

dan penghormatan terhadap perbedaan. Di Indonesia, prinsip inklusi berkembang tidak lagi 

sekadar akses fisik tetapi menuntut penghapusan hambatan struktural dan kultural agar semua 
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peserta didik dapat belajar bersama dalam suasana yang aman dan bermartabat. Kenyataan di 

lapangan menunjukkan adanya ketimpangan implementasi, seperti keterbatasan sumber daya, 

kesiapan guru, dan fasilitas yang belum ramah keberagaman, sehingga tujuan kebijakan 

inklusif belum sepenuhnya tercapai di banyak sekolah. Oleh karenanya kajian yang memetakan 

kondisi nyata implementasi inklusi dan implikasinya bagi praktik sekolah sangat diperlukan 

sebagai dasar perumusan strategi yang kontekstual dan aplikatif (Pranyoto & Berangka, 2025). 

Berbagai studi empiris dan kajian lokal menegaskan bahwa penguatan kapasitas guru, 

adaptasi kurikulum yang sensitif keberagaman, serta lingkungan pembelajaran yang responsif 

merupakan intervensi kunci untuk menumbuhkan praktik inklusif dan nilai-nilai toleransi sejak 

dini. Penelitian pada tingkat sekolah dasar menunjukkan bahwa pendidikan multikultural 

membantu menumbuhkan sikap penghargaan terhadap perbedaan dan mengurangi 

kecenderungan diskriminatif bila diintegrasikan secara sistematis ke dalam pembelajaran dan 

kegiatan sekolah. Namun, pelatihan guru dan dukungan manajerial yang konsisten masih 

jarang dijumpai, sehingga upaya-upaya pembelajaran multikultural sering berjalan sporadis 

dan belum berdampak menyeluruh. Temuan-temuan ini menggarisbawahi perlunya strategi 

operasional yang terarah untuk mentransformasikan kebijakan inklusi menjadi praktik nyata di 

ruang kelas (Adilla et al., 2024). 

Meskipun ada banyak kajian mengenai dimensi-dimensi tunggal inklusi (mis. layanan 

bagi anak berkebutuhan khusus) atau multikulturalisme dalam pembelajaran, terdapat gap 

penelitian terkait perancangan dan uji coba paket strategi terpadu yang menggabungkan: 

pembangunan kapasitas guru (kompetensi interkultural), adaptasi kurikulum, modifikasi 

lingkungan fisik-sosial sekolah, dan mekanisme keterlibatan keluarga/komunitas. Kekosongan 

ini semakin mendesak mengingat tantangan kontemporer seperti polarisasi nilai di beberapa 

wilayah yang dapat menghambat penerimaan materi pluralisme apabila tidak dirancang sensitif 

konteks. Dengan demikian penelitian yang mengembangkan model intervensi terintegrasi dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap sikap inklusif serta partisipasi siswa akan memberikan 

kontribusi praktis dan empiris yang bernilai bagi kebijakan pendidikan di Indonesia.(Fionita & 

Nurjannah, 2024) 

Dalam menghadapi tantangan pluralisme yang terus berkembang, penelitian ini 

diarahkan untuk merancang dan menguji model strategi yang bersifat kontekstual dan 

berkelanjutan untuk menumbuhkan jiwa inklusif di sekolah. Pendekatan yang diusulkan 

menekankan sinergi antara penguatan kapasitas pendidik, adaptasi praktik pembelajaran, 

pembiasaan nilai-nilai keberagaman dalam kultur sekolah, serta penguatan dukungan 

komunitas sehingga perubahan tidak bersifat episodik tetapi melembaga. Fokus penelitian 
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bukan hanya pada intervensi di tingkat kelas, melainkan juga pada bagaimana kebijakan 

sekolah dan praktik manajerial dapat memfasilitasi penerimaan dan partisipasi semua siswa 

tanpa diskriminasi. Diharapkan temuan akan memberikan bukti empiris yang berguna bagi 

pengembangan kebijakan dan panduan praktik yang aplikatif bagi sekolah-sekolah di Indonesia 

(Hasanah et al., 2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan inklusif dipahami dalam kerangka keadilan sosial dan akses pendidikan, 

yang menekankan penghapusan hambatan struktural, kultural, dan pedagogis agar semua 

peserta didik berpartisipasi penuh dalam proses pembelajaran. Perspektif ini menempatkan 

sekolah sebagai sistem yang harus menyesuaikan kebijakan, kurikulum, dan praktik agar 

responsif terhadap keragaman kebutuhan dan latar belakang siswa. Dalam konteks Indonesia, 

panduan teknis pelaksanaan pendidikan inklusif menjadi landasan normatif penting untuk 

merancang intervensi sekolah yang bersifat sistemik dan berkelanjutan. Dokumen kebijakan 

dan panduan operasional tersebut menyediakan rujukan praktis bagi penelitian yang ingin 

menguji model implementasi inklusi di ranah sekolah (Arriani et al., 2022). 

Teori pendidikan multikultural menekankan pentingnya kurikulum, bahan ajar, dan 

praktik pedagogis yang mengakui serta merayakan keberagaman budaya dan nilai, sekaligus 

membekali peserta didik keterampilan berpikir kritis dan toleransi. Konsep-konsep dari 

literatur multikultural seperti integrasi konten, pembelajaran kritis, dan transformasi sikap 

sosial menjadi dasar teoritik untuk merancang modul pembelajaran yang menanamkan jiwa 

inklusif. Kajian desain pendidikan multikultural pada tingkat dasar menjelaskan cara 

memasukkan konten multikultural ke dalam silabus dan aktivitas kelas sehingga pendidikan 

menjadi wahana pembentukan nilai toleransi yang sistematis. Hasil-hasil kajian ini penting 

sebagai landasan teoritis untuk adaptasi kurikulum yang sensitif terhadap pluralisme(Fajri et 

al., 2024). 

Literatur mengenai kompetensi pendidik menegaskan bahwa kesiapan seorang guru—

meliputi sensitivitas terhadap perbedaan budaya, kemampuan mengelola kelas yang heterogen, 

serta keterampilan merancang pembelajaran berdiferensiasi—merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran inklusif. Berbagai teori tentang pembelajaran sosial 

dan profesionalisasi guru juga menunjukkan bahwa perubahan praktik mengharuskan adanya 

program pengembangan profesional yang berkesinambungan dan sesuai dengan konteks. 

Penelitian terkait penguatan kompetensi guru dalam penyusunan bahan ajar berorientasi 

interkultural mengungkapkan adanya berbagai model pelatihan serta bentuk bahan ajar yang 
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mampu meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola keberagaman secara optimal.. 

Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa intervensi pada level guru merupakan bagian 

integral dari strategi inklusi (Agustina et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research) untuk menganalisis strategi sekolah dalam menumbuhkan jiwa inklusif di 

tengah tantangan pluralisme. Populasi kajian mencakup literatur ilmiah terkait pendidikan 

inklusif, budaya sekolah, dan manajemen keberagaman, sedangkan pemilihan sampel literatur 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan relevansi dan kebaruan publikasi. Data 

diperoleh dengan menelusuri artikel-artikel jurnal, laporan hasil penelitian, serta dokumen-

dokumen resmi. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan model analisis interaktif 

Miles & Huberman, yang mencakup proses pereduksian data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah panduan analisis isi (content 

analysis) yang digunakan untuk menemukan pola dan tema dari beragam sumber literatur.. 

Hasil uji validitas literatur diperoleh melalui triangulasi sumber, menunjukkan konsistensi 

temuan dan relevansinya terhadap fokus penelitian. Model penelitian yang digunakan 

menggambarkan hubungan antara strategi sekolah (kebijakan, pembelajaran, dan budaya 

sekolah) sebagai variabel utama dan penguatan jiwa inklusif sebagai variabel konseptual 

keluaran dalam konteks pendidikan plural (Wulandari, 2024). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Realitas Pluralisme di Lingkungan Sekolah  

Sekolah hari ini menjadi mikrokosmos keragaman: siswa membawa latar agama, etnis, 

bahasa, dan kelas sosial yang berbeda. Keberagaman ini tidak hanya bersifat demografis tetapi 

juga kultural dan nilai-nilai. Keberadaan pluralisme menuntut sekolah menjadi ruang interaksi 

antar-perbedaan. Jika tidak dikelola, keberagaman dapat memunculkan kesalahpahaman dan 

eksklusi. Sebaliknya, jika dikelola baik, pluralisme menjadi sumber pembelajaran sosial dan 

demokrasi. Literatur pendidikan menekankan pentingnya menanamkan sikap toleransi sejak 

dini. Penelitian empiris pada konteks pra-sekolah dan dasar menunjukkan upaya penanaman 

nilai toleransi efektif bila sistematis (Hafni et al., 2024). 

Realitas pluralisme juga terlihat pada tantangan kurikulum: bahan ajar sering belum 

merepresentasikan keberagaman. Banyak sekolah menggunakan materi yang bersifat homogen 

sehingga siswa kurang mengenal perbedaan. Kondisi ini berpengaruh pada sikap stereotip dan 
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minimnya kemampuan dialog antar-budaya. Sekolah yang mengadopsi pendekatan 

multikultural melaporkan peningkatan empati dan keterbukaan siswa. Namun penerapan 

multikulturalisme masih belum merata antara sekolah perkotaan dan pedesaan. Penelitian 

kajian literatur menyorot kebutuhan integrasi konten pluralisme ke dalam praktik pengajaran. 

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar dan pelatihan guru diperlukan sebagai respons 

kurikuler (Nurhartanto et al., 2024). 

Di beberapa konteks, pluralisme di sekolah juga dipengaruhi oleh dinamika sosial-

politik lokal.Isu identitas agama dan politik terkadang memicu ketegangan antar kelompok di 

lingkungan sekolah. Perdebatan publik dan wacana media dapat memperkuat polarisasi yang 

masuk ke ranah pendidikan. Penelitian tentang pluralisme di Indonesia menekankan hubungan 

antara kebijakan publik dan praktik sekolah. Aktor komunitas dan tokoh agama lokal berperan 

besar dalam membentuk iklim sekolah yang inklusif atau eksklusif. Oleh karena itu, 

pemahaman konteks lokal penting saat merancang intervensi pendidikan pluralisme. 

Keterkaitan antara politik lokal dan praktik sekolah harus menjadi perhatian peneliti dan 

praktisi (Robita & Anwar, 2025). 

Peran guru dan budaya sekolah sangat menentukan bagaimana pluralisme dialami siswa 

sehari-hari. Sekolah dengan budaya sekolah yang terbuka cenderung lebih berhasil 

mempraktikkan inklusi dan dialog. Guru yang terlatih mampu mengubah konflik kecil menjadi 

kesempatan pembelajaran nilai kemanusiaan. Strategi pengajaran yang partisipatif dan berbasis 

proyek mendorong interaksi lintas kelompok. Namun banyak guru melaporkan kurangnya 

dukungan kebijakan dan sumber daya untuk program-program semacam itu. Intervensi 

profesionalisasi guru dan penguatan budaya sekolah jadi langkah kunci untuk konsistensi 

praktik. Penelitian tindakan kelas menunjukkan strategi-strategi konkret yang dapat diterapkan 

guru di lapangan(Yuliana & Riswanto, 2025). 

Dari sisi kebijakan, ada upaya legal dan program untuk mendukung pendidikan inklusif 

dan pluralisme. Tetapi implementasi kebijakan sering terhambat oleh keterbatasan anggaran 

dan koordinasi antar-pemangku kepentingan. Evaluasi kebijakan menunjukkan perlunya 

pedoman operasional yang lebih jelas untuk sekolah. Rekomendasi meliputi: penyusunan 

modul pendidikan pluralisme, pelatihan guru berkelanjutan, dan keterlibatan komunitas. Selain 

itu, monitoring dan evaluasi implementasi di tingkat sekolah diperlukan untuk mengetahui 

efektivitas. Kolaborasi antara pemerintah, universitas, dan organisasi masyarakat sipil efektif 

mendorong skala program. Dengan dukungan kebijakan dan praktik sekolah yang selaras, 

pluralisme dapat menjadi modal sosial yang kuat(Kartiko et al., 2025). 
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Strategi Pembelajaran Inklusif dalam Menghadapi Pluralisme 

Dalam pendidikan Islam, prinsip keadilan sangat ditekankan, yang berarti memberikan 

hak yang sama  kepada  setiap  individu  untuk  mendapatkan  pendidikan.  Hal  ini  sejalan  

dengan  ajaran  Al-Qur'an dan Hadis yang mendorong umat Islam untuk saling menghargai dan 

mendukung satu sama lain, tanpa membedakan status sosial, ekonomi, maupun kemampuan 

fisik dan mental (Nurshafitri et al., 2025).  

Strategi pertama adalah menerapkan pendekatan pembelajaran yang partisipatif 

sehingga semua siswa terlibat aktif. Metode seperti diskusi terstruktur dan kerja kelompok 

mendorong dialog antar-budaya di kelas. Pendekatan partisipatif juga membantu mengurangi 

stereotip karena siswa saling bertukar pengalaman. Guru perlu merancang tugas yang menuntut 

perspektif berbeda untuk membuka ruang apresiasi pluralitas. 

Implementasi membutuhkan penyesuaian waktu dan desain penilaian agar inklusi tidak 

sekadar simbolis. Penelitian literatur memandang strategi partisipatif sebagai fondasi 

pembelajaran inklusif yang efektif (Nzuza, 2023). 

Universal Design for Learning (UDL) menjadi strategi kedua yang direkomendasikan 

kuat dalam pembelajaran inklusif. Pendekatan ini menekankan penyampaian materi melalui 

berbagai bentuk dan media agar dapat mengakomodasi beragam gaya belajar siswa. Melalui 

UDL, guru menyediakan beragam pilihan cara memahami materi, mengekspresikan 

pemahaman, serta berpartisipasi dalam proses belajar. Strategi ini efektif dalam merespons 

keberagaman karena akses pembelajaran dirancang sejak tahap perencanaan. Untuk 

mendukung implementasinya, sekolah perlu menyiapkan sumber daya yang memadai, 

memberikan pelatihan kepada guru, serta melakukan penyesuaian terhadap bahan ajar. Studi 

tinjauan menunjukkan UDL meningkatkan partisipasi dan hasil belajar di kelas heterogen 

(Rahmi et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) adalah strategi ketiga yang 

mendorong kolaborasi lintas-kelompok. Proyek yang mengangkat tema budaya lokal atau isu 

pluralisme memberi ruang pengalaman nyata. Melalui kolaborasi proyek, siswa belajar 

keterampilan komunikasi, empati, dan resolusi konflik. Guru bertindak sebagai fasilitator yang 

menghubungkan sumber daya komunitas untuk memperkaya pembelajaran. Evaluasi proyek 

sebaiknya mengukur proses kolaboratif, bukan hanya produk akhir saja. Penelitian 

transformasi kurikulum menunjukkan PjBL efektif memupuk penghargaan terhadap perbedaan 

(Baiduri et al., 2024). 
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Peningkatan kompetensi guru melalui program pendidikan profesi dan pelatihan yang 

terus-menerus menjadi strategi keempat. Tanpa keterampilan yang memadai dari pendidik, 

upaya penerapan pembelajaran inklusif akan sulit dipertahankan dalam aktivitas kelas secara 

rutin. Pelatihan harus mencakup penanganan konflik antar-kelompok, desain bahan ajar 

multikultural, dan UDL. Mentoring dan komunitas praktik antar-guru mempercepat adopsi 

teknik inklusif di lapangan. Kebijakan sekolah wajib menyediakan waktu dan insentif untuk 

pelatihan tersebut. Studi-studi empiris Indonesia menegaskan korelasi kuat antara pelatihan 

guru dan kualitas inklusi (Sh et al., 2024). 

Terakhir, keterlibatan komunitas dan pemangku kepentingan memperkuat 

kesinambungan strategi inklusif. Sekolah yang bermitra dengan orang tua, tokoh agama, dan 

LSM lokal lebih mudah membangun iklim inklusif. Keterlibatan ini membantu mengaitkan 

pembelajaran di sekolah dengan nilai dan praktik sosial setempat. Program-program 

kolaboratif juga meminimalkan resistensi sosial terhadap inisiatif pluralisme. Monitoring dan 

evaluasi bersama pemangku kepentingan memastikan program tetap relevanndan adaptif. 

Rekomendasi operasional dan contoh kemitraan tersedia pada artikel tentang pendekatan 

pluralisme di pendidikan (Walad et al., 2024). 

Peran Guru sebagai Teladan Inklusivitas 

Guru adalah teladan pertama yang membentuk sikap inklusif di lingkungan kelas. 

Bahasa, nada, dan cara guru menangani konflik menjadi model bagi siswa. Keteladanan ini 

penting untuk mengurangi stigma terhadap peserta didik berkebutuhan khusus. Dengan contoh 

konkret, siswa belajar menghormati perbedaan dalam praktek sehari-hari. Karena itu, 

pembentukan sikap inklusif pada guru harus menjadi prioritas kebijakan sekolah (Nuraini et 

al., 2025). 

Peran teladan guru terlihat jelas dalam perencanaan dan desain pembelajaran. Guru 

yang menerapkan diferensiasi tugas memperlihatkan komitmen pada akses belajar semua 

siswa. Pilihan media dan variasi aktivitas memberikan multiple entry points bagi murid. 

Keteladanan dalam perancangan materi mendorong kolega untuk mengadopsi praktik serupa. 

Namun praktik berkelanjutan memerlukan dukungan pelatihan dan sumber daya (Wulandari et 

al., 2024). 

Sikap profesional guru termasuk self-efficacy mempengaruhi implementasi inklusi. 

Guru yang yakin pada kemampuannya lebih aktif menerapkan adaptasi dan diferensiasi. 

Sebaliknya, keraguan dan kurangnya kompetensi menghambat perubahan meskipun ada 

kebijakan. Oleh sebab itu, program pengembangan profesional harus menargetkan sikap dan 
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keterampilan. Kolaborasi dan mentoring teruji membantu guru menjadi teladan inklusif di 

kelas (Agustaria et al., 2025). 

Teladan guru dalam pendidikan inklusif tidak hanya soal sikap individual, tetapi juga 

kolaborasi antar guru dan tenaga pendukung di sekolah. Kolaborasi ini memungkinkan guru 

reguler dan guru pendamping khusus bekerja bersama dalam merancang pembelajaran adaptif. 

Dengan kolaborasi, kebutuhan siswa berkebutuhan khusus bisa diakomodasi secara 

menyeluruh, termasuk aspek akademik dan sosial-emosional. Guru yang aktif memfasilitasi 

kerja sama dan komunikasi antar tim sekolah menunjukkan bahwa inklusi bukan hanya slogan, 

tetapi praktik nyata. Teladan kolaboratif seperti ini juga membantu membangun budaya saling 

menghormati dan tanggung jawab kolektif di sekolah. Karena itu, guru sebagai agen perubahan 

bisa mendorong lingkungan belajar yang benar-benar inklusif melalui upaya bersama (Ningsih 

et al., 2024). 

Bukti lokal menunjukkan guru sebagai aktor utama dalam keberhasilan sekolah 

inklusif. Kompetensi pedagogik, sosial, dan kepribadian guru berkorelasi dengan hasil peserta 

didik. Guru teladan mampu menciptakan suasana belajar yang aman dan menghargai 

perbedaan. Namun beban administrasi dan keterbatasan fasilitas seringkali melemahkan 

konsistensi teladan tersebut. Rekomendasi penelitian menekankan investasi PD, mentoring, 

dan dukungan struktural jangka panjang (Fayza et al., 2024). 

Membangun Budaya Sekolah yang Inklusif 

Budaya sekolah inklusif perlu dibangun secara sistemik dan menyeluruh agar 

keberagaman dihargai. Kepemimpinan sekolah terutama kepala sekolah berperan besar dalam 

menetapkan nilai dan praktik inklusi. Kebijakan dan aturan sekolah yang inklusif menjadi 

landasan norma dan perilaku sehari-hari. Saat sekolah menetapkan komitmen inklusif secara 

resmi, seluruh warga sekolah (guru, siswa, staf) memiliki acuan bersama. Dengan fondasi 

kebijakan seperti itu, budaya inklusif menjadi bagian dari identitas sekolah (Zuriati et al., 

2025). 

Kurikulum dan praktik pembelajaran harus dirancang agar ramah terhadap perbedaan. 

Sekolah perlu menerapkan pendekatan diferensiasi dan multiple entry points dalam 

pembelajaran. Materi dan evaluasi yang adaptif memberi peluang semua siswa untuk berhasil. 

Selain itu, aktivitas ekstrakurikuler harus inklusif dan memberi ruang partisipasi. Guru perlu 

dilatih agar mampu merancang dan menjalankan pembelajaran yang adil. Studi lapangan 

tentang implementasi inklusi di SD memberikan bukti praktik ini (Pranyoto & Berangka, 

2025). 
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Pencegahan bullying dan penguatan budaya saling menghormati adalah kunci. Program 

anti-bullying yang inklusif membantu membangun rasa aman bagi semua siswa. Sekolah harus 

memiliki prosedur responsif terhadap insiden diskriminasi atau bullying. Keterlibatan siswa 

sebagai agen perubahan (peer support) efektif dalam mengubah sikap. Pelibatan orang tua dan 

komunitas memperkuat pesan inklusif di luar sekolah (Rafikayati et al., 2025). 

Kolaborasi lintas profesi (guru reguler, guru pendamping, psikolog) memperkuat 

layanan. Tim kolaboratif memungkinkan identifikasi kebutuhan dan penyesuaian yang lebih 

tepat. Pertemuan berkala dan mekanisme rujukan memperlancar tindak lanjut bagi siswa 

membutuhkan. Sekolah harus menyediakan waktu dan sumber daya untuk kerja tim tersebut. 

Budaya kolaborasi ini juga mencontohkan pada siswa pentingnya menghargai peran berbeda 

(Nadhiroh & Ahmadi, 2024). 

Evaluasi dan monitoring budaya inklusif perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Indikator seperti partisipasi siswa, penurunan insiden diskriminasi, dan akses layanan jadi 

ukuran. Sekolah perlu mengumpulkan data dan merefleksikan praktik untuk perbaikan terus-

menerus. Pelatihan berkelanjutan bagi guru dan monitoring manajerial mendukung 

keberlanjutan budaya. Kebijakan daerah dan dukungan perguruan tinggi dapat mempercepat 

penerapan skala luas (Firdausyi, 2024). 

Dampak Pendidikan Inklusif terhadap Pembentukan Karakter Siswa 

Pendidikan inklusif mendorong peningkatan empati antar peserta didik. Interaksi harian 

dengan teman yang berbeda kebutuhan melatih siswa memperhatikan orang lain. Pengalaman 

bersama di kelas membuat sikap saling tolong-menolong lebih sering muncul. Akumulasi 

interaksi ini berkontribusi pada pembentukan karakter peduli dan empatik. Selain sikap, inklusi 

juga memupuk rasa tanggung jawab sosial pada siswa reguler. Penelitian empiris menunjukkan 

peningkatan keterlibatan sosial dan motivasi belajar (Setiawi et al., 2024). 

Pendidikan inklusif membantu menumbuhkan nilai toleransi di antara siswa. Rutinitas 

kelas inklusif menempatkan perbedaan sebagai sesuatu yang biasa. Guru yang menegakkan 

aturan inklusif memberi contoh sikap respek yang konsisten. Siswa belajar menerima 

keragaman tanpa stigma melalui praktik pembelajaran sehari-hari. Nilai toleransi ini kemudian 

terlihat dalam perilaku antar teman dan dalam kegiatan sekolah. Evaluasi lapangan 

menunjukkan penurunan sikap diskriminatif setelah program inklusi berjalan (Hastuti et al., 

2025). 

Sekolah inklusif turut berkontribusi pada pengembangan karakter akademik, salah 

satunya ketekunan. Penyesuaian dalam proses belajar memberikan beragam peluang bagi siswa 

untuk meraih keberhasilan. Ketika siswa mengalami capaian kecil, motivasi mereka untuk 
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kembali berusaha akan meningkat. Kepercayaan diri yang tumbuh secara bertahap membantu 

membentuk pribadi yang gigih dan tidak mudah menyerah. Dalam proses ini, guru memegang 

peran penting melalui pemberian umpan balik yang adil serta bersifat membangun. Hasil studi 

kasus menyatakan adanya perubahan sikap akademik positif pada siswa (Padmadewi et al., 

2025). Dengan   membentuk   karakter   yang   baik   melalui   pendidikan   inklusif, individu  

dapat  menjadi  lebih  siap  untuk  menghadapi  tantangan  dan  kesulitan, serta menjadi warg 

negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif pada masyarakat (Ririanti et al., 

2025). 

Namun, pendidikan inklusif juga menantang sisi karakter seperti kesabaran dan 

toleransi diuji. Konflik antar siswa yang berbeda kebutuhan kadang muncul dan harus dikelola. 

Proses resolving konflik mengajarkan siswa cara berempati dan mengendalikan emosi. Dengan 

bimbingan guru, pengalaman tersebut menjadi pelatihan karakter emosional yang penting. 

Sekolah yang menyediakan layanan konseling mendukung pembentukan keterampilan sosial-

emosional. Penelitian lapangan menggarisbawahi pentingnya dukungan psikososial dalam 

konteks inklusi (Wartisah et al., 2021). 

Dampak jangka panjang inklusi terhadap karakter bergantung pada konsistensi praktik 

sekolah. Kepemimpinan, kurikulum adaptif, dan pelatihan guru menentukan keberlanjutan 

nilai karakter. Monitoring dan evaluasi perlu dilakukan untuk mengukur perubahan karakter 

secara sistemik. Studi lokal merekomendasikan integrasi pendidikan karakter dengan program 

inklusi. Dengan pendekatan terstruktur, inklusi menjadi sarana efektif membentuk karakter 

anak bangsa. Bukti empiris menyokong bahwa sekolah inklusif berpotensi memperkuat nilai 

toleransi, empati, dan ketekunan (Anisa & Prasetyo, 2025). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pluralisme di sekolah membutuhkan strategi 

pembelajaran inklusif yang dirancang secara sistematis agar keberagaman menjadi sumber 

penguatan karakter siswa. Strategi seperti pembelajaran partisipatif, Universal Design for 

Learning, dan pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif ketika didukung oleh kompetensi 

guru dan budaya sekolah yang inklusif. Guru memainkan peran kunci sebagai teladan dan 

fasilitator yang membentuk sikap empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial siswa. 

Pendidikan inklusif memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa, 

terutama dalam hal empati, toleransi, dan ketekunan, meskipun implementasinya masih 

menghadapi kendala seperti minimnya sumber daya dan dukungan kebijakan. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan pelatihan guru, penyusunan modul pluralisme, serta keterlibatan 
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komunitas untuk memastikan keberlanjutan praktik inklusi. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas data lapangan agar pemahaman tentang efektivitas strategi inklusif semakin 

komprehensif. 
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